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ABSTRAK 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas 

pembelajaran dan minat belajar. Selama masa pandemi Covid-19 sistem belajar 

mengajar mengalami perubahan, yaitu tidak ada pembelajaran tatap muka atau 

disebut belajar dari rumah (BDR) dan berlakunya pembelajaran (online). Hal ini 

diketahui dari wawancara dengan guru  kelas VIII SMP Negeri Bareng diketahui 

minat belajar yang dan  hasil belajar yang rendah. Tujuan Penelitian ini yaitu: (1) 

untuk mengetahui hubungan kualitas dengan hasil belajar PJOK peserta didik 

kelasVIII SMP selama masa pandemi Covid-19, (2) untuk mengetahui minat 

belajar daring dengan hasil belajar PJOK peserta didik kelasVIII SMP selama masa 

pandemi, (3) untuk mengetahui hubungan kualitas dan minat belajar daring dengan 

hasil belajar PJOK peserta didik kelasVIII SMP selama masa pandemi. 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi. Populasi penelitian ini berjumlah 

285 peserta didik. Sampel penelitian berjumlah sampel 156 peserta didik dengan 

cara cluster random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, dokumentasi dan angket. Teknik analisis penelitian 

menggunakan korelasi person dan korelasi ganda.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan: (1) tidak ada hubungan antara kualitas 

pembelajaran dengan hasil belajar PJOK selama pandemi Covid-19 dengan nilai 

rhitung -0,148 < rtabel 0.1572 nilai signifikan sebesar 0,06 > 0,05, (2) tidak ada 

hubungan minat belajar daring dengan hasil belajar PJOK selama pandemi Covid-

19 dengan nilai rhitung 0.107 < rtabel 0.1572 nilai signifikan sebesar 0,184 > 0,05, (3) 

tidak ada hubungan kualitas dan minat belajar daring dengan hasil belajar PJOK 

peserta didik kelasVIII SMP selama masa pandemi Covid-19 dengan nilai rhitung -

0,145 < rtabel 0.1572 nilai signifikan sebesar 0,92 > 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara kualitas 

pembelajaran dan minat belajar daring dengan hasil belajar PJOK peserta didik 

kelasVIII SMP Negeri 1 Bareng selama pandemi Covid-19. Saran bagi guru agar 

mampu meningkatan kualitas pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran 

sehingga juga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik.

mailto:alfikatiarani29@gmail.com
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Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, Minat Belajar, Hasil Belajar 

Pendidikan Jasmani 

ABSTRACT 

Several factors that can affect learning outcomes are the quality of learning 

and interest in learning. During the pandemic Covid-19 the teaching and learning 

system underwent a change, namely there was no face-to-face learning or so-called 

learning from home (BDR) and learning took place (online). It is known from 

interviews with class VIII teachers of SMP Negeri Bareng, it is known that interest 

in learning and learning outcomes are low. The objectives of this study are: (1) to 

determine the relationship between quality and learning outcomes of PJOK grade 

VIII junior high school students during the Covid-19 pandemic, (2) to determine 

online learning interest with PJOK learning outcomes of class VIII junior high 

school students during the pandemic, (3) This study aims to determine the 

relationship between the quality and interest in online learning with the PJOK 

learning outcomes of eighth grade junior high school students during the pandemic. 

This research is correlation research. The population of this study amounted 

to 285 students. The research sample amounted to a sample of 156 students by 

means of cluster random sampling. Data collection methods in this study used 

interviews, documentation and questionnaires. The research analysis technique uses 

person correlation and multiple correlation. 

The results of this study show: (1) there is no relationship between learning 

quality and PJOK learning outcomes during the Covid-19 pandemic with an rcount 

of -0.148 < rtable 0.1572 a significant value of 0.06 > 0.05, (2) there is no 

relationship of interest online learning with PJOK learning outcomes during the 

Covid-19 pandemic with an rcount value of 0.107 < rtable 0.1572 a significant 

value of 0.184 > 0.05, (3) there is no relationship between the quality and interest 

in online learning with the learning outcomes of PJOK for eighth grade junior high 

school students during the Covid pandemic -19 with rcount -0.145 < rtable 0.1572 

a significant value of 0.92 > 0.05. 

The conclusion of this study shows that there is no relationship between 

learning quality and interest in online learning with PJOK learning outcomes for 

class VIII SMP Negeri 1 Bareng students during the Covid-19 pandemic. 

Suggestions for teachers to be able to improve the quality of learning in order to 

achieve learning objectives so that they can also foster student interest in learning. 

Keywords: Quality Of Learning, Interest In Learning, Learning Outcomes 

Physical Education. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan atau PJOK merupakan 

pendidikan aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media atau alat untuk 



Artikel Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Jasmani STKIP PGRI Jombang 

5 

 

mencapai suatu perkembangan individual secara menyuluruh. Melalui pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan peserta didik dapat mengetahui manfaat dan 

pentingnya berolahgara. Oleh karena itu, dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan ini sangatlah penting bagi peserta didik untuk mengetahui bagaimana 

hidup sehat jasmani maupun rohani.  

Pada tahun ini dunia telah dilanda Corona Virus Disesase-2019 atau dikenal 

dengan Covid-19, tanpa terkecuali Indonesia. Pandemi Covid-19 yang sedang 

mewabah membuat semua aspek tidak dapat berjalan dengan semestinya. 

Berkembangnya Covid-19 secara cepat membuat suatu kebijakan untuk menutup 

kota bahkan negara. Hal ini mempengaruhi segala aspek kehidupan termasuk aspek 

di bidang pendidikan yang mengharuskan sistem atau model pembelajaran diganti 

dengan pembelajaran daring agar proses pembelajaran tetap berlangsung. Sesuai 

dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 

4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Corona Virus Disesase (Covid-19) terkait proses belajar. dengan hal 

tersebut bisa mempengaruhi hasil belajar ataupun tujuan dari pembelajaran 

tersebut. Pendidik harus mampu cepat beradaptasi dengan kondidi seperti itu. 

Dalam PJOK yang cenderung proses pembelajaran gerak (psikomotor) di lapangan 

merupakan tantang tersendiri. Pendidik harus mengemas pembelajaran semenarik 

dan menyenangkan agar peserta didik tetap antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran PJOK. Mengoptimalkan kualitas pembelajaran dan minat belajar 

peserta didik selama pandemi Covid-19 menjadi pertimbangan yang harus menjadi 

prioritas. Agar tujuan dari pembelajaran tercapai dan meminimalisi penyebearan 

virus Covid-19.  

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan terjadi perubahan tingkah laku yang positif serta mampu 

mengamplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. Pembelajaran yang berhasil 

juga dikatakan pembelajaran tersebut memiliki kualitas baik. Kualitas adalah 

tingkat mutu atau efektifitas proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

dikemukakan Depdiknas (2004: 7-10) yaitu keterkaitan sistemik dan sinergis antara 

guru, siswa, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran. 

Beberapa indikator yang memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran 

siswa dan mutu proses yang terjadi adalah sebagai berikut: (1) antusias menerima 

pelajaran; (2) konsentrasi dalam belajar; (3) kerja sama dalam kelompok; (4) 

keaktifan bertanya; (5) ketepatan jawaban; (6) keaktifan menjawab pernyataan dari 

guru atau siswa lainnya; (7) kemampuan memberikan penjelasan; (8) membuat 

rangkuman; (9) membuat kesimpulan (Memorata, 2016:3). 

Komponen kualitas pembelajaran meliputi perilaku pendidik, perilaku dan 

dampak belajar siswa, materi, iklim, sistem pembelajaran. Jadi, berdasarkan 

komponen tersebut pendidik semestinya menekankan pada keterampilan, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar. Sehingga, sistem baru dan kebijakan seperti yang 

dijelaskan di atas pendidik harus mampu mengemas materi daring (online) agar 

peserta didik tidak membuat jenuh serta tujuan dari pembelajaran PJOK dapat 
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memperolah hasil yang dicapai. Oleh karena itu, proses pembelajaran secara daring 

(online) perlu adanya evaluasi sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas 

pembelajaran daring. Yang nantinya bisa digunakan untuk menjadi tolak ukur 

dalam perbaikan cara pengemasan pembelajaran daring PJOK.  

Minat adalah suatu perasaan tertarik senang tidak senang yang dimiliki 

setiap individu terhadap objek atau aktivitas lain yang dipengaruhi oleh munculnya 

minat seseorang tergantung pada kebutuhan fisik, sosial, emosi, dan juga 

pengalaman. Minat diawali oleh perasaaan senang dan juga sikap positif. Minat 

merupakan kepribadian yang memegang peranan penting dalam mengambil 

keputusan masa depan. Minat mengarahkan individu terhadap suatu obyek atas 

dasar rasa senang atau rasa tidak senang. Perasaan senang atau tidak senang 

merupakan dasar suatu minat. Minat seseorang dapat diketahui dari pernyataan 

senang atau tidak senang terhadap suatu obyek tertentu. Minat adalah suatu 

perangkat mental yang terdiri dari campuran-campuran perasaan, harapan, 

pendidikan, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang menggerakan 

individu kepada suatu pilihan tertentu (Junaedi, 2018:5).  

Menurut Sudjana dalam Fauzi (2016:21) “Hasil Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris”. Berdasarkan klasifikasinya menurut 

Bloom yang dikutip Herwanto, (2019:22-23), secara garis besar hasil belajar dibagi 

menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotor. Uraian dari 

masing- masing ranah tersebut adalah: 

1) Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

2) Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi.  

3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni 

gerak refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PJOK adalah 

perubahan tingkah laku, keterampilan, pengetahuan yang dimiliki perserta didik 

setelah menerima pengalaman belajar dengan menggunakan aktivitas atau kegitan 

jasmani yang dinilai dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Bareng, pembelajaran daring 

melalui aplikasi Google Classroom, Zoom, Whatsaap.penyampaian materi melalui 

zoom, dan pemberian tugas memalalui google classroom, tugas praktek berupa 

video yang dikirim melalui whatsapp. Diketahui minat peserta didik kurang karena 

masih banyak peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran daring dan tidak 

mengerjakan tugas. Dengan permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui 
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kualitas pembelajaran dan minat belajar daring selama pandemi Covid-19. Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal maka kualitas pembelajaran dan minat. 

belajar perlu di perhatikan. Dengan mengetahui kualitas pembelajaran, dapat 

mengetahui apakah peserta didik dapat memahami materi yang telah disampaikan 

dan diharapakan guru PJOK mampu menumbuhkan minat belajar siswa. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “hubungan kualitas 

pembelajaran dan minat belajar daring dengan hasil belajar PJOK selama pandemi 

covid-19”.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

mngetumakan desain penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian 

yang menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan satu variable terikat 

tanpa ada upaya untuk mempengaruhi vairabel tersebut. Peelitian ini mendasarkan 

diri pada logika deduktif yaitu dimulai dengan menggunakan sebuah teori sebagai 

dasar dan diakhiri dengan analisis data hasil pengukuran (Maksum, 2014:88). 

Populasi adalah keseluruhan individu atau obyek yang dimaksudkan untuk 

diteliti dan yang nantinya akan dikenai generalisasi (Maksum, 2012). Populasi 

penelitian ini berjumlah 285 peserta didik SMP Negeri 1 Bareng. Sampel penelitian 

berjumlah sampel 156 peserta didik dengan cara cluster random sampling. Cluster 

random sampling ialah memilih sampel dengan cara melakukan randomisasi 

terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individu (Maksum, 2014:68). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan angket. Instrumen penelitian adalah angket kualitas pembelajaran 

dan angket minat belajar daring. sebelum instrumen digunakan, instrumen 

dilakukan uji validitas oleh ahli yang ahli dalam bidangnya sesuai kebutuhan 

angket, uji valid setiap isi butir pertanyaan dengan bantuan SPSS dan uji realibitas. 

Untuk uji reabilitas menggunakan rumus alpha. Instrumen dilakukan uji non 

sampel. Uji non sampel adalah membagikan angket kepada peserta didik yang tidak 

dijadikan sampel dalam penelitian. Variabel penelitian yaitu variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kualitas pembelajaran (X1) dan minat belajar daring (X2). 

Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis korelasi. 

Analisis korelasi merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif (Maksum, 

2012:42). Dalam analisis data , peneliti menggunakan SPSS (statistical program 

for social science) versi 25. 

 

HASIL  

Pada hasil penelitian akan membahas tentang apakah ada hubungan kualitas 

dengan hasil belajar PJOK di SMP Negeri 1 Bareng selama pandemi Covid-19, 
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hubungan minat belajar daring dengan hasil belajar PJOK di SMP Negeri 1 Bareng 

selama pandemi Covid-19, dan adakah hubungan kualitas pembelajaran dan minat 

belajar daring dengan hasil belajar PJOK di SMP Negeri 1 Bareng selama pandemi 

Covid-19.  

Tabel 4.1 Kategori Kualitas Pembelajaran 

Skor   Frekuensi  Persentase %  Kategori 

≥89% 91 58 Sangat Baik 

68-85% 58 37 Baik 

49-67% 7 4 Cukup 

≤48% 0 0 Rendah 

Total  156 100  

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa kategori kualitas pembelajaran pada 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bareng ialah sangat baik sebanyak 91 peserta didik (58%), 

pada kategori baik sebanyak 58 peserta didik (37%) dan pada kategori cukup 

sebanyak 4 peserta didik (4%). Jadi dapat didimpulkan variabel kualitas 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Bareng berada pada kategori sangay baik dengan 

persentase frekunsi sebesar 58%.  

Tabel 4.2 Kategori Minat Belajar 

Presentase Kategori 

89% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa minat belajar daring di SMP 

Negeri 1 Bareng termasuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor 

persentase 89%. 

Tabel 4.3 Kategori Hasil Belajar PJOK 

Interval Frekuensi Presentase 
Skor 

Rata-Rata 
Kategori 

90-93 15 9,62% 

85 

 

Baik 

 

85-89 63 40,4% 

80-84 78 50% 

Jumlah  156 100% 

Dari tabel diatas diketahui peserta didik yang mendapatkan nilai 80-84 

berjumlah 78 (50%), nilai 85-89 sebanyak 63 (40,4%) peserta didik dan 90-93 

sebanyak 15 (9,62%) peserta didik.  

Jadi, dapat disimpulkan banyak peserta didik yang memperoleh nilai diatas 

KKM 80 dengan kategori baik. dan rata – rata perolehan nilai peserta didik kelas 

VIII di SMP Ngeri 1 Bareng adalah 85. 

 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Korelasi Sederhana dengan Korelasi Pearson 

 

Variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Nilai Signifikan 

X1 dan Y -0,148 
0.1572 

0,66 

X2 dan Y 0.107 0,184 
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 Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Korelasi Ganda

Hasil perhitungan uji korelasi sederhana pada varibel kualitas pembelajaran 

(X1) dan dengan hasil belajar PJOK (Y) memperoleh nilai rhitung -0,148 < rtabel 

0,1572 dengan nilai signifikan 0,66 > 0,05. Dan hasil variabel minat belajar daring 

(X2) dengan hasil belajar PJOK (Y) memperoleh nilai rhitung 0.107 < rtabel 0,1572 

dengan nilai signifikan 0,184 > 0,05. Sedangkan hasil uji korelasi ganda kualitas 

pembelajaran (X1) dan antara minat belajar (X2) dengan hasil belajar (Y) 

memperoleh hasil rhitung 0,145 < rtabel 0,1572 dengan nilai signifikan 0,92 > 0,05 

(lihat tabel 4.5). 

Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa: Tidak ada hubungan 

antara kualitas pembelajaran (X1) dengan hasil belajar PJOK (Y) D SMP Negeri 1 

Bareng selama pandemi Covid-19, Tidak ada hubungan antara minat belajar (X2) 

dengan hasil belajar (Y) PJOK (Y) D SMP Negeri 1 Bareng selama pandemi Covid-

19, dan tidak ada hubungan antara kualitas pembelajaran dan minat belajar dengan 

hasil belajar PJOK di SMP Negeri 1 Bareng selama masa pandemi. 

 

PEMBAHASAN 

Salah satu bidang yang cukup krusial terkena dampak dari pandemi Covid-

19 yang disusul dengan kebijakan pemerintah untuk mengadakan pembatasan 

sosial agar terhindar dari virus tersebut adalah bidang pendidikan. Pebelajaran tatap 

muka ditiadakan. Pembelajaran berlangsung secara daring tanpa kecuali mata 

pelajaran PJOK. Tantangan tersendiri khususnya bagi guru PJOK, mata pelajaran 

yang biasanya dilakukan di lapangan dan banyak melakakukan aktivitas jasmani. 

Seperti yang ditegaskan oleh Malinta (2020:56) pendidikan  jasmani  adalah  salah  

satu  segi  pendidikan  yang sungguh-sungguh  penting yang  tidak  dapat  terlepas  

dari segi-segi pendikan yang  lain.  Pendidikan jasmani merupakan bentuk 

pembelajaran yang menggunakan aktifitas fisik yaitu belajar untuk bergerak dan 

belajar melalui gerak. Pendidikan jasmani adalah bagian penting dari pendidikan 

dan bukan hanya pelengkap program belajar dan aktifitas peserta didik di sekolah. 

Meskipun pembelajaran mengalami perubahan, tujuan belajar untuk mencapai hasil 

yang maksimal menjadi poin utama prioritas proses pembalajaran dengan cara 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengarahui hasil belajar PJOK. 

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pembelajaran dan 

minat belajar. Kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan 

sistemik dan sinergis pengajar, anak didik, kurikulum dan bahan ajar, media, 

fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar 

yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum (Wahyudi, 2019:3). Minat belajar 

adalah rasa suka terhdap kegiatan belajar atau proses belajar yang melekta padi diri 

dengan tergantung faktor dari luar seperti lingkungan, atau fasilitas (Hardiansyah, 

2015:3). Pendidik diupayakan mampu mengemas pembelajaran daring yang 

variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Nilai  

Signifikan 

X1 dan X2 

dengan Y 
0,145 0,1572 0,92 
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menarik. Sehingga peserta didik memili antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

pembalajaran dan dapat pula  menumbahkan minat belajar yang tinggi.  

Dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas 

pembelajaran dan  minat belajar mendapatkan hasil yaitu tidak terdapat hubungan 

artinya kualitas pembelajaran maupun minat belajar tidak berkontribusi dalam hasil 

belajar PJOK selama pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Bareng. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kemungkinan bukan dari 2 faktor diatas, misalkan faktor 

kesehatan, intelegensi, dan cara belajar (Malinta,2020). 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian hubungan kualitas pembelajaran dan minat 

belajar dengan hasil belajar PJOK peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Bareng 

selama masa pandemi covid-19 dengan melihat hasil dari analisis data bahwa tidak 

ada hubungan antara kualitas pembelajaran dan minat belajar dengan hasil belajar 

daring. berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran yaitu: pendidi selalu 

berinovasi dalam pengguna metode pembelajaran yang tepat sesui kondisi peserta 

didik, bagi peserta didik menambwah wawasan tentang penting menumbuhkan 

minat belajar. dan untuk yang berminat ingin mengatahui faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar PJOK agar menggunakan variabel lain sehingga 

memperoleh hasil yang bervaiatif dan yang dapat bepengaruh terhadap hasil belajar 
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